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Deskripsi Mata Kuliah:

Mata kuliah ini bertujuan untuk membekali mahasiswa agar memiliki kompetensi tentang berbagai bentuk dan jenis wacana, baik bahasa lisan maupun tulis. Topik yang
dibahas meliputi: hakikat wacana, teks, koteks, dan konteks, struktur wacana (tema, judul, topik), jenis wacana, teknik telaah wacana, kohesi, koherensi, dan kelengkapan
wacana, hakikat paragraf, dan tipe struktur paragraf, pemarkah kohesi dan koherensi, hakikat kajian wacana, hakikat dan fungsi bahasa dalam kajian wacana, dan tata
kerja kajian wacana. Kegiatan  kuliah dilakukan dengan ceramah, diskusi, dan tugas analisis berbagai jeniswacana. Evaluasi dilakukan dalam bentuk tes, nontes, dan
tugas (individu dan kelompok).

Capaian Pembelajaran (Kompetensi Mata Kuliah) :

Sikap:

» Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

» Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

Pengetahuan:

» Menguasai teori-teori dasar dalam bidang linguistik yang meliputi hakikat wacana, teks, koteks, dan konteks, struktur wacana (tema, topik, judul), jenis wacana,
teknik-teknik telaah wacana; kohesi, koherensi, dan kelengkapan wacana; hakikat paragraf, dan tipe-tipe struktur paragraf; pemarkah kohesi dan koherensi; hakikat
kajian wacana, hakikat dan fungsi bahasa dalam kajian wacana, dan tata kerja kajian wacana

Keterampilan:

. Mampu mengaplikasikan teori-teori linguistik dalam analisis kebahasaan



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pertemuan Sub Capaian Bahan Kajian/ Bentuk/ Model Pengalaman Indikator Teknik Bobot Waktu Referensi
Ke- Pembelajaran Pokok Bahasan Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Penilaian (per
(Sub Komp) subkomp)
1 Memahami RPS | Orientasi Diskusi  dan Mencermati RPS Menyebutkan Nontes 50 RPS
dan tugas perkuliahan  dan | ceramah perkuliahan; garis besar
perkuliahan kontrak menyimak perkuliahan dan
perkuliahan paparan topik dan | tugasnya
klarifikasi
1-3 Memahami Hakikat wacana: Diskusi  dan Membaca buku, | Merumuskan Nontes 250 1,2,4,5,
konsep, aspek, | konsep, penugasan dan menemukan | definisi wacana 7, 8
posisi, dan unsur/aspek definsi wacana | Menyebutkan
tekstualitas wacana, dan unsur/aspek | unsur/aspek
wacana, posisi wacana, wacana, posisi | wacana,
.manfaat tekstualitas wacana, Mendeskripsikan
analisis bahasa | wacana (syarat tekstuaiitas posisi wacana,
kewacanaan), wacana, manfaat | Menyebutkan
manfaat analisis analisis wacana tekstualitas
wacana wacana
Memberikan
contoh
tekstualitas
wacana
4 Memahami Teks, koteks, dan | Diskusi dan | Membaca buku, | Merumuskan Nontes 100 1,2
konsep  teks, | konteks penugasan dan menemukan | definisi teks,
koteks, dan definsi teks, | konteks, dan
konteks koteks, dan | koteks
konteks, Menyebutkan
hubungan antara | hubungan,
teks, koteks, dan | konteks,dan
konteks, konteks, | koteks
dan maca-macam | Menyebutkan

konteks.

macam-macam
konteks




5 Memahami Struktur  wacana | Diskusi dan | Membaca buku, | Menyebutkan Nontes 100 1,2,4
konsep struktur | (mikro dan makro, | penugasan dan menemukan | konsep tema,
wacana dan | tema, topik, konsep  struktur | topik dan judul.
aspek struktur | judul) wacana, macam | Menyebutian
wacana struktur wacana. kaitan antara
tema, topik, dan
judul
6 Memahami Jenis wacana Diskusi dan | Membaca buku, | Menyebutkan Nontes 100 1,2,4, 6,
konsep penugasan dan menemukan | jenis wacana, 9
penjenisan dan jenis wacana | membuat contoh
jenis wacana berdasarkan jenis wacana.
kriterianya.
7-8 Memahami Kohesi, koherensi, | Diskusi dan Membaca buku, | Merumuskan Nontes 200 1,6
konsep kohesi, | dan kelengkapan | penugasan dan menemukan | definisi  kohesi,
koherensi dan | wacana konsep dan | koherensi dan
kelengkapan contoh kohesi, | kelengkapan
wacana serta koherensi dan | wacana.
menerapkanny kelengkapan Memberikan
a dalam analisis wacana, serta | contoh kohesi,
wacana melakukan analisis | koherensi, dan
kohesi, koherensi | kelengkapan
dan kelengkapan | wacana.
wacana. Menganalisis
kohesi,
koherensi, dan
kelengkapan
wacana.
9-10 Menemukan Pemarkah kohesi | Diskusi dan | Membaca buku, Menyebutkan Nontes 200 1,4
pemarkah dan koherensi penugasan dan menemukan pemarkah kohesi
kohesi dan pemarkah kohesi dan koherensi.

koherensi serta
menganalisis
pemakaiannya
dalam wacana

dan koherensi
wacana, serta
melakukan analisis
pemarkah kohesi
dan koherensi
wacana.

Mendeskripsikan
pemarkah kohesi.
Menganalisis
kohesi dan
koherensi.




11-12 Menemukan Hakikat paragraf, | Diskusi dan | Membaca buku, | Menyebutkan Nontes 200 2,7,
hakikat dan tipe struktur | penugasan dan menemukan konsep
paragraf, dan | paragraf konsep paragraf/paraton,
tipe  struktur, paragraf/paraton, | tipe struktur
serta tipe struktur paragraph.
menganalisis paragraf, dan Memberikan
struktur menganalisis contoh tipe
paragraf struktur paragraf. | paragraph.

Menganalisis
struktur paragraf.

13--14 Memahami Hakikat dan fungsi | Diskusi dan | Membaca buku, Menyebutkan Nontes 200 1,5,6,7,
hakikat dan | bahasa penugasan dan menemukan fungsi bahasa. 8,9
fungsi bahasa fungsi bahasa dan | Memberikan

mengaji contoh

penggunaan pemakaian/pener

fungsi bahasa apannya.

dalam wacana. Menganalisis
fungsi bahasa
dalam wacana.

15 Memahami Hakikat kajian | Diskusi dan | Membaca buku, Menyebutkan Nontes 100 3,4,5,6,
hakikat teknik | wacana penugasan dan menemukan hakikat kajian 8,9
dan prosedur teknik analisis wacana, dan
analisis wacana wacana, prosedur, | prosedur kajian

dan unit analisis wacana.

wacana Menguraikan
teknik analisis
wacana dan
menyebutkan
unit analisis
wacana

16 Melaksanakan | Praktik analisis | Diskusi dan | Membaca Melaksanakan Nontes 400
praktik analisis | wacana penugasan buku/sumber pengumpulan
wacana pustaka data, analisis

menetapkan judul,
mengumpulkan
data, analisis dan
melaporkan.

data, dan
melaporkan hasil
analisis wacana
berdasarkan
sumber data
yang autentik.




17 UAS Tes tulis

Penetapan Nilai Akhir:

(Bobot nilai per subkomp x 60) + (Nilai UAS x 40)
NA =

100

Catatan: aspek afektif tetap dinilai, masuk ke subkompetensi, dimunculkan dalam indikator tersendiri pada subkompenetensi tersebut.
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I. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Materi Pokok, dan Uraian Materi Kuliah
No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Pokok Uraian Materi
01 | Memahami konsep Menyatakan konsep, Hakikat wacana Pengertian

dasar wacana

posisi wacana

syarat kewacanaan,

perbdaan wacana
dengan bentuk linguistik

yang lain.

wacana, posisi
wacana dalan
tataran/ hierarki
linguistik,
perbedaan
wacana dengan
unit bahasa yang
lain, persyaratan
kewacanaan
(tekstualitas

wacana)




02

Memahami aspek teks,
koteks, dan konteks

dalam kajian wacana

Mendefinisikan dan
menemukan perananan

dan jenis konteks wacana

Teks, koteks, dan

konteks

Pengertian teks,
koteks, dan
konteks wacana,
peranan teks,
koteks, dan
konteks dalam
kajian wacana,
jenis konteks

wacana

03

Memahami struktur

wacana

Menyatakan konsep dan

unsur struktur wacana

Struktur wacana

Tema, topik,dan
judul wacana
(struktur makro),
superstruktur
wacana (kerangka
wacana), dan

Struktur mikro

(makna lokal

wacana)
Menemukan hakikat, ciri, | Hakikat Pengertian
syarat paragraf/paraton paragraf/paraton | paragraf dan

dan tipe struktur

paragraf/paraton

paraton,
persyaratan
paragraf atau

paraton dan




pertukaran

(exchange)

Tipe struktur

Pengertian

paragraf/paraton | struktur paragraf,
pengembangan
paragraf, tipe
struktur paragraf
04 Memahami hakikat Menemukan hakikat dan Hakikat dan Hakikat bahasa,
dan fungsi bahasa fungsi bahasa dalam fungsi bahasa fungsi bahasa
dalam wacana wacana dalam kajian dalam kajian
wacana wacana
05 Melakukan Mengategorisasikan Jenis wacana Jenis wacana
pengategorian wacana | wacana dengan kriteria dilihat dari
tertentu kriteria: media,
tujuan, bentuk,
peran partisipan
06 Memahami keutuhan Menemukan hakikat dan | Kohesi, koherensi | Konsep kohesi,

dan kelengkapan

wacana

pemarkah kohesi,
koherensi, dan

kelengkapan wacana

dan kelengkapan

Wwacana

koherensi, dan
kelengkapan
wacana,

keterkaitan




kohesi dengan

koherensi

Pemarkah kohesi

dan koherensi

Pengertian
pemarkah kohesi
dan koherensi,
jenis pemarkah,
dan wujud

pemarkah

Kelengkapan

Unsur

wacana kelengkapan
wacana
07 Memahami prosedur Merumuskan tata kerja Tata kerja Prosedur kerja
kerja kajian/telaah kajian/telaah wacana kajian/telaah kajian/telaah
wacana wacana wacana
08 Memahami dan Merumuskan teknik dan Teknik Berbagai teknik

melaksanakan teknik

kajian/telaah wacana

melakukan praktik

kajian/telaah wacana

kajian/telaah

wacana

kajian/telaah
wacana, praktik

analisis wacana
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VI. Penilaian

No. [ Jenis Tagihan Bobot (%)

1 Kehadiran dan partisipasi kuliah 10

2 Tugas-tugas (kelompok dan mandiri) 20

3 Ujian Tengah Semester 30

4 Ujian Semester 40
Jumlah 100
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